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No. Sampel  : LP 31 
Foto 
 

 
Lensa Okuler : 10x                                  Lensa Objektif : 10x                             Perbesaran Total : 100x 
Tipe Endapan : Epitermal (High Sulphidation) 
Jenis Mineralisasi : Pirit – kalkopirit – kovelit – Hematit – Goetit 
Referensi : Ore Mineral Atlas (Marshall, 2004) 
Mikroskopis : 
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan mineral yang terdiri dari pirit, kalkopirit, kovelit, 
hematit, dan goetit dengan tekstur interlock dan replacement. Mineral pirit dan kalkopirit hadir dengan 
menyebar (disaminated). Mineral hematit dan goetit hadir  mengisi rekahan batuan. Mineral kovelit 
menggantikan mineral kalkopirit, mineral oksida hematit dan goetit menggantikan mineral sulfida. 

Deskripsi Mineralogi 
Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) 
(FeS2) 

Berwarna putih kekuningan, bentuk anhedral, ukuran 0,02 mm -0,2 mm, 
memiliki tekstur interlock dengan kalkopirit, bersifat isotropik dan tidak 
dijumpai adanya pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 
(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk anhedral, ukuran <0,01 mm – 0,02 m, memiliki 
tekstur interlock terhadap pirit, bersifat isotropik dan tidak dijumpai 
adanya pleokroisme. 

Kovelit (Cv) 
(CuS) 

Berwarna Biru, Bentuk anhedral-subhedral, ukuran mineral <0,01 mm, 
tekstur replacment terhadap kalkopirit, bersifat isotropik dan tidak 
dijumpai adanya pleokroisme. 

Hematit (Hem) 
(Fe2O3) 

 

Berwarna putih dan kemerahan, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 
mineral 0,02 mm – 0,1 mm dengan tekstur replacement terhadap mineral 
pirit dengan sifat openspace filling, bersifat isotropik dan tidak dijumpai 
adanya pleokroisme. 

Goetit (Gt) 
(FeO(OH)) 

Berwarna putih dan kecoklatan, bentuk anhedral, ukuran mineral 0,1 mm-
0,4 mm, bentuk anhedral tekstur replacement dan open space filling, 
bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 
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No. Sampel  : LP 67 
Foto 
 

 
Lensa Okuler : 10x                                  Lensa Objektif : 10x                             Perbesaran Total : 100x 
Tipe Endapan : Epitermal (High Sulphidation) 
Jenis Mineralisasi : Pirit – kalkopirit – kovelit – Hematit – Goetit 
Referensi : Ore Mineral Atlas (Marshall, 2004) 
Mikroskopis : 
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan mineral yang terdiri dari Pirit, Kalkopirit, kovelit, dan 
hematit dengan tekstur intergrowth dan replacement. Mineral pirit dan kalkopirit hadir dengan menyebar 
(disaminated). Mineral kovelit menggantikan mineral kalkopirit, mineral oksida hematit dan goetit 
menggantikan mineral sulfida. 

Deskripsi Mineralogi 
Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) 
(FeS2) 

Berwarna putih kekuningan, bentuk anhedral, ukuran 0,02 mm -0,2 mm, 
memiliki tekstur intergrowth dengan mineral kalkopirit, disseminated, 
bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 
(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk anhedral, ukuran <0,01 mm – 0,02 m, memiliki 
tekstur intergrowth terhadap pirit, bersifat isotropik dan tidak dijumpai 
adanya pleokroisme. 

Kovelit (Cv) 
(CuS) 

Berwarna Biru, Bentuk anhedral-subhedral, ukuran mineral <0,01 mm, 
tekstur replacement terhadap kalkopirit, bersifat isotropik dan tidak 
dijumpai adanya pleokroisme. 

Hematit (Hem) 
(Fe2O3) 

 

Berwarna putih dan kemerahan, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 
mineral 0,02 mm – 0,1 mm, dengan tekstur replacement terhadap mineral 
pirit dengan sifat openspace filling, bersifat isotropik dan tidak dijumpai 
adanya pleokroisme. 
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No. Sampel  : LP 47 
Foto 
 

 
Lensa Okuler : 10x                                  Lensa Objektif : 10x                             Perbesaran Total : 100x 
Tipe Endapan : Epitermal (High Sulphidation) 
Jenis Mineralisasi : Pirit – kalkopirit – kovelit – Hematit – Goetit 
Referensi : Ore Mineral Atlas (Marshall, 2004) 
Mikroskopis : 
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan mineral yang terdiri dari Pirit, Kalkopirit, kovelit, 
hematit, dan goetit dengan tekstur interlock dan replacement. Mineral hematit dan goetit hadir  mengisi 
rekahan batuan. Mineral kovelit menggantikan mineral pirit, mineral oksida hematit dan goetit 
menggantikan mineral sulfida. 

Deskripsi Mineralogi 
Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) 
(FeS2) 

Berwarna putih kekuningan, bentuk anhedral, ukuran 0,02 mm -0,2 mm, 
memiliki tekstur interlock dengan kalkopirit, bersifat isotropik dan tidak 
dijumpai adanya pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 
(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk anhedral, ukuran <0,01 mm – 0,02 m, memiliki 
tekstur interlock dengan pirit, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya 
pleokroisme. 

Kovelit (Cv) 
(CuS) 

Berwarna Biru, Bentuk anhedral-subhedral, ukuran mineral <0,01 mm, 
tekstur replacement terhadap kalkopirit, bersifat isotropik dan tidak 
dijumpai adanya pleokroisme. 

Hematit (Hem) 
(Fe2O3) 

 

Berwarna putih dan kemerahan, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 
mineral 0,02 mm – 0,1 mm dengan tekstur replacement terhadap mineral 
pirit dengan sifat openspace filling, bersifat isotropik dan tidak dijumpai 
adanya pleokroisme. 

Goetit (Gth) 
(FeO(OH)) 

Berwarna putih dan kecoklatan, bentuk anhedral, ukuran mineral 0,1 mm-
0,4 mm, bentuk anhedral, tekstur replacement , openspace filling, bersifat 
isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 
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No. Sampel  : LP 11 
Foto 
 

 
Lensa Okuler : 10x                                  Lensa Objektif : 10x                             Perbesaran Total : 100x 
Tipe Endapan : Epitermal (High Sulphidation) 
Jenis Mineralisasi : Pirit – kalkopirit – kovelit – Hematit – Goetit 
Referensi : Ore Mineral Atlas (Marshall, 2004) 
Mikroskopis : 
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan mineral yang terdiri dari Pirit, Kalkopirit, kovelit, dan 
goetit dengan tekstur intergrowth dan replacement. Mineral pirit dan kalkopirit hadir dengan menyebar 
(disaminated). Mineral goetit hadir  mengisi rekahan batuan. Mineral kovelit menggantikan mineral 
kalkopirit, mineral oksida hematit dan goetit menggantikan mineral pirit. 

Deskripsi Mineralogi 
Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral 

Pirit (Py) 
(FeS2) 

Berwarna putih kekuningan, bentuk anhedral, ukuran 0,02 mm -0,2 mm, 
memiliki tekstur intergrowth dengan mineral kalkopirit, dengan sifat 
disseminated, bersifat isotropik dan tidak dijumpai adanya pleokroisme. 

Kalkopirit (Ccp) 
(CuFeS2) 

Berwarna kuning, bentuk anhedral, ukuran <0,01 mm – 0,02 m, memiliki 
tekstur intergrowth dengan pirit bersifat isotropik dan tidak dijumpai 
adanya pleokroisme. 

Kovelit (Cv) 
(CuS) 

Berwarna Biru, Bentuk anhedral-subhedral, ukuran mineral <0,01 mm, 
tekstur replacement terhadap kalkopirit, bersifat isotropik dan tidak 
dijumpai adanya pleokroisme. 

Hematit (Hem) 
(Fe2O3) 

 

Berwarna putih dan kemerahan, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 
mineral 0,02 mm – 0,1 mm dengan tekstur replacement terhadap mineral 
pirit dengan sifat openspace filling, bersifat isotropik dan tidak dijumpai 
adanya pleokroisme. 

Goetit (Gt) 
(FeO(OH)) 

Berwarna putih dan kecoklatan, bentuk anhedral, ukuran mineral 0,1 mm-
0,4 mm, bentuk anhedral tekstur replacement, bersifat isotropik dan tidak 
dijumpai adanya pleokroisme 
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Lampiran 3 Analisis XRD 
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Lampiran 4 Analisis ASD 
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Lampiran 5 Deskripsi lapangan dan analisis ASD 
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LP LITOLOGI ALTERASI 

MINERAL 

OKSIDA 

(ASD) 

ASD 

LP 1 BF AR Goe-Jaro Muscovitic Illite 

LP 2 BF AA Hem K-Na Alunite 

LP 3 BF AA Hem Na-Alunite 

LP 4 BF AA Hem Na-Alunite 

LP 5 TFDA AR 
- 

Monmorillonite ± Muscovitic 

Illite 

LP 6 TFDA AR - - 

LP 7 BF AA Hem - 

LP 8 BF AA Hem Dickite 

LP 9 BF AA Hem - 

LP 10 BF AA Goe - 

LP 11 BHX S Goe-Hem - 

LP 13 BF S Hem K-Alunite 

LP 14  BF VQ Hem K-Alunite 

LP 15 BF S - - 

LP 16 BF AR Weak Goe Kaolinite PX ± Dickite 

LP 17 BF AA - - 

LP 18 BF AR - - 

LP 19 BF AR - - 

LP 20 TFDA AA Hem K-Alunite, K-Na Alunite 

LP 21 TFDA AA 
Hem 

K-Na Alunite, Na-Alunite ± 

Kaolinite WX 

LP 22 TFDA AA Goe-Hem K-Alunite 

LP 23 TFDA AA Hem Pyrophyllite 

LP 24 TFDA AA - - 

LP 25 TFDA AR - Kaolinite PX 

LP 26 TFDA AA Goe Kaolinite WX 

LP 27 TFDA AR Jar Kaolinite PX 

LP 29 TFDA AR Jar Pyrophyllite 

LP 30 TFDA AA Goe-Hem K-Alunite 

LP 31 TFDA VQ Hem Monmorillonite  

LP 33 TFDA AA Hem K-Alunite ± Kaolinite WX 

LP 34 TFDA AA Hem Kaolinite WX ± Dickite 

LP 35 TFDA AA - Na-Alunite ± Kaolinite WX 

LP 36 TFDA AR - Kaolinite WX 

LP 37 TFDA AR Jar-Weak Goe Kaolinite WX 

LP 38 TFDA AR Goe Muscovitic Illite 

LP 39 TFDA AR - Kaolinite PX 

LP 40 TFDA AA Hem Kaolinite WX 

LP 41 TFDA AA Hem Na-K Alunite 

LP 42 TFDA AA Hem Na Alunite 

LP 43 BF AA Goe-Hem K-Na Alunite 

LP 44 BF AA - - 

LP 45 BHX S - - 

LP 46 BHX S - - 
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LP LITOLOGI ALTERASI 

MINERAL 

OKSIDA 

(ASD) 

ASD 

LP 47 BHX S Hem K-Alunite 

LP 48 BF AA - - 

LP 49 BF AA - - 

LP 50 BF AA Weak Hem K-Alunite 

LP 51 TFDA AA  - -  

LP 52 BF AA Hem, Weak Jar K-Na Alunite 

LP 53 BF AA Goe-Hem Kaolinite WX 

LP 54 TFDA AR Jar Paragonitic Illite 

LP 55 TFDA AR Jar-Goe Kaolinite WX ± Pyrophillite 

LP 56 BF AA Hem Pyrophyllite 

LP 57 

BF 
AA 

Weak Hem-

Goe K-Alunite 

LP 58 BF AA - K Alunite ± Dickite 

LP 59 BF AA Weak Goe Kaolinite WX 

LP 60 BF S Hem K Alunite 

LP 61 BF AA - Kaolinite WX 

LP 62 BF AA Hem-Jar K-Na Alunite 

LP 63 BF S Hem K-Alunite 

LP 64 BF AA Hem K-Na Alunite 

LP 65 BF AA Hem K-Alunite 

LP 66 BF AA - Kaolinite WX 

LP 67 TFDA S Hem Alunite 

LP 68 TFDA S - - 

LP 69 BF AA Goe Na-Alunite 

LP 70 BF AR - Pyrophyllite 

LP 71 BF AR - - 

LP 72 BF AR - - 

LP 73 BF AR - - 

LP 74 BF AR - - 

LP 75 BF AR - - 
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Lampiran  6 Logging data bor 
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MRD-1297 

From To M Litologi Alterasi 

129.9 185.9 56 BF AA 

185.9 187.9 2 BF AA 

187.9 188.9 1 BF AR 

188.9 189.1 0.2 BF AA 

189.1 201.45 12.35 BF AR 

200.45 200.7 0.25 BF AA 

200.7 215.4 14.7 BF AA 

215.4 215.5 0.1 BF AR 

215.5 218.5 3 BF AA 

217.25 217.25  Vein 

218.5 218.6 0.1 BF AR 

218.6 218.7 0.1 BF AA 

218.7 218.8 0.1 BF AR 

218.8 219.45 0.65 BF AA 

219.45 219.5 0.05 BF AR 

219.5 221.5 2 BF AA 

221.5 221.7 0.2 BF AR 

221.7 228.35 6.65 BF AA 

227.4 227.4 Oxide Vein 

227.5 227.5 Oxide Vein 

228.35 229 0.65 BF AR 

229 231.75 2.75 BF AA 

231.75 236.9 5.15 BF AR 

236.9 249 12.1 BF AA 

249 249.4 0.4 BF AR 

243.4 250 6.6 BF AA 

248.6 249.6 1 BF AA 
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MRD-1347 

From To M Litologi Alterasi 

148.4 149.5 1.1 BF AA 

149.5 150.05 0.55 BF S 

150.05 150.4 0.35 BF AA 

150.4 153.6 3.2 BF AA 

153.6 155 1.4 BF AA 

155 158.6 3.6 BF AA 

158.6 159.6 1 BF AA 

159.6 160.25 0.65 BF AA 

159.9 159.9 Clay Gouge 

160.25 161.45 1.2 BF AA 

161.45 161.6 0.15 Clay Gouge 

161.6 163.95 2.35 BF AA 

163.95 165.6 1.65 BF AA 

164.8 164.8 Clay Gouge 

165.6 167 1.4 BF AA 

167 168.6 1.6 BF AA 

168.6 185.2 16.6 BF AA 

185.2 186 0.8 BF AA 

186 190 4 BF AA 

189.6 189.6 Clay Gouge 

190 191 1 BF AA 

191 191.5 0.5 BF AR 

191.5 192.9 1.4 BF AA 

192.9 193.4 0.5 BF AA 

193.4 195.6 2.2 BF AA 

195.6 196.7 1.1 BF AR 

196.7 207.7 11 BF AA 

207.7 209.15 1.45 BF AR 

209.15 214.7 5.55 BF AA 

214.7 215.4 0.7 BF AR 

215.4 215.5 0.1 BF AA 

215.5 217 1.5 BF AA 

216 216 Clay Gouge 

217 217.8 0.8 BF AR 

217.8 254.7 36.9 BF AA 

254.7 255.8 1.1 BF AR 

255.8 270 14.2 ID P 
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MRD-1320 

From To M Litologi Alterasi 

90.7 111.6 20.9 BF AR 

111.6 113.5 1.9 BF AA 

113.5 113.7 0.2 BF AR 

113.7 114.6 0.9 BF AA 

114.6 116.1 1.5 BF AA 

116.1 117.2 1.1 BF AA 

117.2 163.2 46 BF AR 

163.2 163.6 0.4 BF AA 

163.6 167 3.4 BF AA 

167 169.5 2.5 BF S 

169.5 170.1 0.6 BF AA 

170.1 171 0.9 BF S 

171 181.5 10.5 BF AA 

181.5 181.7 0.2 BF AR 

181.7 206.4 24.7 BF AA 

206.4 210.2 3.8 BF AA 

210.2 210.7 0.5 BF AR 

210.7 211.4 0.7 BF AA 

211.4 211.6 0.2 BF AR 

211.6 225.9 14.3 BF AA 

225.9 226 0.1 BF AR 

226 244.1 18.1 BF AA 
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Lampiran 7 Hasil analisis AAS 
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Lampiran 8 Peta Lokasi pengamatan 
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Penampang A-A’

Penampang B-B’

A A’

B B’

Satuan Breksi Hidrotermal 
Satuan Breksi Hidrotermal menempati 1% dari total luasan daerah penelitian. 
Satuan ini tersebar secara setempat pada bagian tengah luasan daerah penelitian. 
Satuan Breksi Hidrotermal tersusun atas breksi hidrotermal monomiktik dan breksi 
hidrotermal polimiktik dengan tekstur fasies mozaic hingga rotational. Matriks 
pada satuan ini berupa mineral hidrotermal seperti silika, hematit, dan goetit. 
satuan ini mengalami alterasi kuat berupa silicic

Satuan Breksi Freatomagmatik
Satuan Breksi Freatomagmatik menempati 55% dari total luasan dari daerah 
penelitian Satuan ini tersebar pada bagian barat laut hingga selatan luasan daerah 
penelitian. Satuan Breksi Freatomagmatik tersusun atas breksi freatomagmatik 
monomiktik dan breksi freatomagmatik polimiktik dengan tekstur fasies mozaic 
hingga rotational. breksi freatomagmatik monomiktik tersusun atas fragmen tufa 
dasitik. breksi diatrem polimiktik tersusun atas fragmen tufa dasitik, andesit, 
juvenil clast, dan diorit. Matriks pada satuan ini tersussun atas rock flour material. 
Satuan batuan ini mengalami alterasi kuat seperti vuggy silica, silicic, advanced 
argillic, argillic, dan chloritic yang ditemukan pada data logging pada hole MRD-
1347.

Satuan Tufa Dasitik 
Satuan Tufa Dasitik menempati 44% dari total luasan daerah penelitian. Satuan ini 
tersebar pada bagian barat dan timurlaut luasan daerah penelitian. satuan tufa 
dasitik tersusun atas material piroklastik berukuran <2 mm dengan sifat dasitik 
yang ditunjukkan dengan keberadaan quartz eye. Terdiri atas mineral kuarsa,alunit, 
opak, dan mineral lempung. Satuan ini mengalami alterasi kuat berupa vuggy silica, 
silicic, advanced argillic, dan argillic.

PENAMPANG GEOLOGI SAYATAN A-A’
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PENAMPANG GEOLOGI SAYATAN B-B’
SKALA 1 : 1500

H : V = 1 : 1
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Zona Alterasi Argillic 
Zona Alterasi Argillic menempati 55% dari total luasan daerah penelitian. alterasi ini 
menyebar barat dan timur luasan daerah penelitian. Zona ini tersusun atas himpunan 
mineral illite±montmorilonite±kaolinite±dickite±halloysite. Zona alterasi ini ditemukan 
pada litologi breksi fratomagmatik dan tufa dasitik. Kandungan mineral bijih emas pada 
alterasi ini tidak ekonomis.

Zona Alterasi Advanced Argillic  
Zona Alterasi Advanced Argillic menempati 22% dari total luasan daerah penelitian. 
Alterasi ini tersebar secara menyebar pada bagian barat luasan daerah penelitian. Zona ini 
tersusun atas himpinan mineral quartz±alunite±kaolinite±pyrophylite. Zona alterasi ini 
ditemukan pada litologi breksi fratomagmatik dan tufa dasitik. Kandungan mineral bijih 
pada alterasi ini cukup ekonomis.

Zona Alterasi Vuggy Quartz
Zona Alterasi Vuggy quartz menempati 3% dari total luasan daerah penelitian. alterasi ini 
tersebar setempat pada bagian timur luasan daerah penelitian. Zona alterasi ini tersusun 
atas himpunan mineral quartz±alunite dengan tekstur vuggy >10%. Zona alterasi ini 
ditemuka pada litologi breksi freatomagmatik dan tufa dasitik. alterasi ini merupakan 
pusat dari zona alterasi dan mengandung mineral bijih emas yang tinggi.

Zona Alterasi Silicic 
Zona Alterasi Silicic menempati 10% dari total luasan daerah penelitian. Alterasi ini 
tersebar setempat pada bagian tengah luasan daerah penelitian. Zona alterasi ini tersusun 
atas himpunan mineral quartz±alunite dengan tekstur masif dan intensitas vuggy <10%. 
Zona alterasi ini ditemukan pada litologi breksi hidrotermal, breksi freatomagmatik, dan 
tufa dasitik. Kandungan mineral bijih emas pada alterasi ini termasuk ekonomis.

Zona Alterasi Propylitic
Zona Akterasi Propylitic ditemukan pada borehole MRD-1347 pada kedalaman 255-270 
meter pada bagian barat luasan daerah peneltian. pada zona alterasi ini tersusun atas 
mineral klorit, silika dan epidot. Zona alterasi ini ditemukan pada litologi breksi 
freatomagmatik. 
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Lampiran  13 Kartu konsultasi tugas akhir 

 

 

 








